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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena hanya dengan ridho dan rahmatnya, Rancangan Proyek
Perubahan (RPP) dapat selesai tepat pada waktunya dan berkat
karuniaNya Penulis dapat menyelesaikan rancangan tulisan dengan judul
OPERAN UPIK (Optimalisasi Pemberitaan Kunjungan Spesifik Melalui
Pembuatan Feature)

Rancangan Proyek Perubahan ini disusun sebagai salah satu
syarat memenuhi kewajiban kurikuler dalam mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan Kepemimpinan Tingkat |V Angkatan | Sekretariat Jenderal dan
Badan Keahlian DPR RI.

Penulis meminta maaf apabila ada kesalahan maupun kekurangan
dalam penulisan “Optimalisasi Pemberitaan Kunjungan Spesifik Melalui
Pembuatan Feature”. Penulis juga mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca, agar pembuatan Proyek Perubahan
Optimalisasi Pemberitaan  Kunjungan Spesifik Melalui Pembuatan
Feature dapat terus ditingkatkan dan menjadi lebih baik lagi.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang terlibat didalam pengerjaan proyek perubahan ini,
terutama kepada Kepala Pusat Diklat Setien DPR RI Rahaju Setya
Wardani, Kepala Biro Pemberitaan Parlemen YOI Tahapari, Kepala
Bagian TVR Parlemen Irfan, Pemimpin Redaksi TVR Parlemen Iwan
Sudirwan, Kawan-Kawan Divisi Reporter, Kawan-Kawan Divisi Program
dan Produksi, Kawan-Kawan Divisi Editor, Kawan-Kawan Voice Over,
Kawan-Kawan Injest dan IT yang telah banyak membantu dalam
penyelesaian Rancangan Proyek Perubahan dan seluruh staf di
lingkungan Bagian TVR Parlemen yang tidak dapat saya sebutkan satu
persatu disini. Semoga Rancangan Proyek Perubahan ini dapat
membantu mengoptimalisasikan kegiatan TVR Parlemen.
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PROYEK PERUBAHAN

1. JUDUL PROYEK PERUBAHAN :
Optimalisasi Pemberitaan Kunjungan Spesifik Melalui Pembuatan Feature
(OPERAN UPIK)

2. LATAR BELAKANG

Televisi dan Radio Parlemen atau TVR Parlemen adalah unit produksi televisi
dan radio siaran terbatas di bawah Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat
Jenderal DPR RI. Televisi Parlemen atau yang lebih dikenal dengan TV Parlemen
diresmikan pada tanggal 8 Januari 2007 oleh Ketua DPR RI HR Agung Laksono.
Radio Parlemen memulai siaran streaming perdana pada tanggal 4 Februari
2017.

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa
siaran langsung kegiatan Dewan, seperti Rapat Paripurna, Rapat Kerja di Komisi-
Komisi, dan Alat Kelengkapan Dewan lainnya, serta memproduksi program dialog
atau talkshow. Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di
lingkungan gedung DPR RI Senayan Jakarta, live sreaming melalui situs
www.dpr.go.id, DPR NOW dan di saluran TV berbayar, yaitu Big TV dan First
Media.

TVR Parlemen mempunyai tugas dan fungsi menyebarluaskan informasi yang
berkaitan dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-keputusan yang
diambil oleh DPR RI kepada seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar. TVR
Parlemen juga menginformasikan tanggapan dan harapan masyarakat kepada
DPR RI. Satu fungsi yang tidak kalah penting, TVR Parlemen juga mempunyai
fungsi untuk meningkakan pemahaman dan praktek demokrasi yang sehat dan
bermanfaat bagi kehidupan bangsa, negara dan masyarakat serta ikut berperan
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam pendidikan politik
masyarakat. TVR Parlemen memiliki jam tayang mulai 08.30 sampai 22.00 WIB.

Subbagian program dan produksi televisi Bagian TVR Parlemen mempunyai
peran penting dalam mendukung terselenggaranya reformasi birokrasi di
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI, terutama dalam bidang
penyajian informasi atau berita kepada masyarakat. Penyajian informasi atau
berita yang akurat kepada masyarakat, akan semakin membuat citra DPR RI
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semakin membaik. Dengan penyajian berita yang akurat, citra DPR akan semakin
meningkat dan menjadi lembaga yang transparan. Pembuatan feature kunspek
sangat penting, karena kinerja DPR Rl dalam fungsi pengawasan akan semakin

diketahui oleh masyarakat.

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Sekjen No0.6/2015, Pasal 243,
menyebutkan bahwa Bagian Televisi dan Radio Parlemen mempunyai tugas
melaksanakan urusan pengelolaan televisi dan radio. Dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 243, dalam Pasal 244, Bagian Televisi dan
Radio Parlemen menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Televisi dan Radio
Parlemen ;

Penyusunan bahan kegiatan di bidang pengelolaan televisi dan radio ;
Pelaksanaan kegiatan dibidang pengelolaan televisi dan radio ;

Pengelolaan program dan produksi televisi ;

Pengelolaan teknik televisi :

Pengelolaan radio ;

Pelaksanaan urusan tata usaha Bagian Televisi dan Radio Parlemen ;

T@ 0o a0 0o

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Biro Pembitaan Parlemen ;
dan
i. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pemberitaan Parlemen.

Lebih lanjut, dalam Pasal 245, Bagian Televisi dan Radio Parlemen terdiri atas :
a. Subbagian Program dan Produksi Televisi ;

b. Subbagian Teknik Televisi ;

c. Subbagian Radio.

Secara khusus, dalam Pasal 246, Subbagian Program dan Produksi Teevisi
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan berita, program, dan produksi
televisi.

Sebagai lembaga perwakilan rakyat, DPR RI memerlukan sosialisasi kinerja
melalui media yang dimiliki. Dalam menjalankan fungsi DPR Rl di bidang
anggaran, pengawasan, legislasi, diplomasi dan penyerapan aspirasi, TVR
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Parlemen mempunyai tugas menyampaikan kinerja tersebut kepada masyarakat
luas.

Latar belakang Proyek Perubahan ini, penulis membuat berdasarkan kegiatan
yang ada di TVR Parlemen, yaitu menyiarkan dan mensosialisasikan kegiatan
Dewan. Disini penulis ingin ada berita yang lebih mendalam terkait dengan tugas
dan fungsi DPR RI, terutama dalam menjalankan fungsi pengawasan. Oleh
karena itu penulis membuat proyek perubahan untuk meningkatkan pemberitaan
kunjungan spesifik melalui pembuatan feature atau soft news.

Kunjungan Spesifik dilakukan oleh Komisi-Komisi atau Alat Kelengkapan
Dewan pada masa sidang. Dalam melakukan Kunjungan Spesifik, ada satu
permasalahan yang menjadi fokus perhatian DPR RI. Kunjungan spesifik
dilakukan oleh Komisi-Komisi di DPR Rl dengan membentuk sebuah tim.

TVR Parlemen selalu dilibatkan dalam peliputan Kunjungan Spesifik Komisi-
Komisi dan Alat Kelengkapan Dewan. Permintaan dari Komisi atau Alat
Kelengkapan Dewan akan ditindaklanjuti dengan mengikutsertakan petugas
peliputan atau crew yang bertugas. Selama di daerah kunjungan, petugas
peliputan TVR Parlemen akan mendampingi Anggota Dewan mengikuti jadwal
yang telah ditentukan oleh Komisi atau Alat kelengkapan Dewan.

Hasil dari kegiatan peliputan Kunjungan Spesifik dibuat berupa berita yang
bersifat hard news. Hard news adalah berita headline atau berita teraktual, lugas,
singkat, langsung ke pokok permasalahan, yang segera dipublikasikan
secepatnya untuk diketahui oleh masyarakat. Petugas peliputan wajib membuat
minimal dua berita saat melakukan peliputan Kunjungan Spesifik. Berita yang
dibuat kemudian ditayangkan di TVR Parlemen dan sejumlah televisi swasta dan
nasional yang bekerjasama dengan TVR Parlemen. Berita yang mempunyai
durasi dua menit dinilai masih belum cukup untuk lebih dalam menggali
permasalahan yang ada. Hard News yang dibuat selama ini masih bersifat berita
satu arah, karena narasumber hanya berasal dari Anggota DPR RI.

Untuk menggali lebih dalam permasalahan yang ada atau yang ditemukan di
daerah, diperlukan pemberitaan yang lebih mendalam. Pemberitaan yang lebih
mendalam dapat dituangkan melalui pembuatan feature.

Feature atau yang lebih dikenal dengan soft news merupakan berita ringan,
cenderung menghibur dan laporan peristiwa yang humanis. Penulisan feature



lebih menonjolkan sisi untuk menyentuh perasaan pemirsa. Feature merupakan
pengembangan dari sebuah hard news.

Penulisan feature dibuat dengan lebih santai, nilai berita yang disampaikan
juga tidak “hard” dan tidak straight. Feature dibuat dengan mengangkat tema
yang sesuai dengan Kunjungan Spesifik. Dalam penulisan naskah Kunjungan
Spesifik ada beberapa pemangku kepentingan yang dijadikan narasumber. Selain
Anggota DPR RI dan Pemerintah Daerah setempat, testimoni dari masyarakat
juga dapat memperdalam feature Kunjungan Spesifik.

Pemberitaan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
mensosialisasikan kegiatan Dewan, karena dengan pemberitaan yang semakin
berkualitas, sosialisasi kegiatan Dewan akan semakin diketahui oleh masyarakat.
Pembuatan feature Kunjungan Spesifik akan menggali lebih dalam persoalan
yang ada di daerah tertenu saat dikunjungi oleh Komisi-Komisi yang ada di DPR
RI.

A. Kondisi Saat Ini

Saat ini dalam melakukan peliputan Kunspek, petugas peliputan TVR
Parlemen hanya menghasilkan hard news. Hard news yang mempunyai
durasi selama dua menit dan narasumber yang berasal dari Anggota DPR
RI, membuat berita hanya bersifat satu arah dan kurang mendalam. TVR
Parlemen saat ini memiliki 30 orang reporter yang mempunyai perbedaan
kemampuan diantara masing-masing individu, sehingga diperlukan
mentoring untuk pembuatan feature. Dalam hal peralatan, alat-alat yang
dimiliki TVR Parlemen saat ini cukup mendukung terwujudnya feature
Kunspek.

B. Kondisi Yang Diharapkan

Untuk meningkatkan pemberitaan Kunspek, petugas peliputan TVR
Parlemen harus membuat berita yang bersifat dua arah. Berita dua arah
ini dapat dilakukan dengan melakukan wawancara Anggota DPR RI,
pejabat Pemerintah Daerah dan masyarakat setempat. Dengan
melakukan wawancara kepada tiga narasumber akan memperdalam berita
atau feature yang dibuat. Kualitas pemberitaan Kunspek juga akan
meningkat dengan adanya narasumber diluar Anggota DPR RI.
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C. Solusi

Melalui pembuatan feature, masyarakat teredukasi tentang kegiatan
Dewan terkait fungsi DPR RI khususnya dalam bidang pengawasan.
Melalui tayangan feature, masyarakat dapat melihat langsung kinerja
anggota Dewan saat melakukan Kunspek. Feature juga akan semakin
memperdalam pemberitaan yang sebelumnya hanya bersifat hard news.
Feature Kunspek juga mampu menyerap aspirasi Pemerintah Daerah dan
masyarakat, karena dalam tayangan feature, aparatur Pemerintah Daerah

dan masyarakat akan menjadi narasumber.

3. TUJUAN DAN MANFAAT

Dalam melakukan kegiatan peliputan Kunjungan Spesifik, selama ini petugas
peliputan TVR Parlemen hanya terfokus pada pembuatan berita yang bersifat
hardnews. Berita Kunjungan Spesifik kemudian di sebar atau ditayangkan di
sejumlah televisi swasta maupun nasional yang menjalin kerjasama dengan TVR
Parlemen. Durasi berita selama dua menit dinilai masih belum optimal dalam
mensosialisasikan kegiatan Dewan, terutama temuan dalam Kunjungan Spesifik.
Kondisi saat ini masih kurang optimal dalam menggali temuan yang dilakukan

saat Kunjungan Spesifik.

Untuk mengoptimalisasikan pemberitaan Kunjungan Spesifik, pembuatan
berita yang bersifat hardnews masih perlu di tambah dengan pembuatan feature.
Dengan durasi yang lebih lama dan dapat menggali lebih dalam permasalahan
yang ada di lapangan, pembuatan feature mampu meningkatkan kualitas dan
kuantitas pemberitaan Kunjungan Spesifik. Melalui pembuatan feature Kunspek,
pemberitaan yang terkait dengan tupoksi Dewan akan semakin mendalam.
Sosialisasi kinerja juga semakin banyak.

Dalam pembuatan feature, jumlah narasumber tidak hanya berasal dari
Anggota DPR RI. Pejabat daerah dan masyarakat setempat akan menjadi
narasumber. Dengan adanya narasumber dari luar Anggota DPR RI, maka
informasi dan pemberitaan dapat berjalan dua arah. Hal ini membuat pemberitaan
yang dibuat semakin mendalam, juga berimbang.



Produksi feature akan mengisi tayangan TVR Parlemen, sehingga membuat
tayangan TVR Parlemen semakin bertambah dan menarik. Dengan durasi sekitar
lima sampai dengan sepuluh menit, tayangan feature dapat mengisi waktu-waktu
‘kosong” program tayangan TVR Parlemen, seperti ditayangkan setelah live
Rapat Komisi selesai atau program ini juga dapat tayang saat rapat di DPR
mengalami kemunduran jadwal. Tayangan feature juga dapat dimasukan di
logproof tayangan harian yang disusun oleh Divisi Program dan Produksi,

sehingga ada kepastian jadwal tayang.

Setelah feature selesai dibuat dan siap tayang, materi ini juga dapat
dikirimkan kepada pemerintah daerah terkait, sehingga informasi yang didapat
oleh Anggota Dewan ataupun pernyataan DPR RI saat melakukan Kunjungan
Spesifik tidak terputus. Pemerintah daerah dan masyarakat setempat dapat
menggunakan feature ini sebagai salah satu rujukan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada.

Manfaat dari proyek perubahan ini diharapkan dapat mencapai target utama
yaitu, terwujudnya pemberitaan Kunjungan Spesifik yang lebih mendalam, adanya
pemberitaan atau informasi yang bersifat dua arah, dimana narasumber selain
Anggota DPR RI, ada narasumber dari aparatur Pemerintah Daerah dan
masyarakat, meningkatnya sosialisasi pemberitaan kinerja Dewan, semakin
bertambahnya program tayangan TVR Parlemen dan meningkatnya motovasi
kerja di jajaran TVR Parlemen.

Proyek perubahan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Unit Kerja
a. TVR Parlemen sebagai unit kerja yang membuat program dan produksi
feature Kunjungan Spesifik akan merasakan manfaat dari proyek
perubahan ini. Dengan adanya program feature, maka akan ada
peningkatan kapasitas crew TVR Parlemen dalam menggali berita.
b. Tayangan program TVR Parlemen bertambah
c. Terbangunnya hubungan antara TVR parlemen dengan pemerintah
daerah dan masyarakat



2. Stakeholders
Melalui proyek perubahan ini, diharapkan ada perubahan cara berpikir
mengenai pemberitaan yang disajikan TVR Palemen khususnya dalam
pemberitaan Kunjungan Spesifik. Melalui pembuatan feature, pemberitaan
yang disampaikan akan lebih mendalam karena melibatkan narasumber
selain anggota DPR RI, yaitu jajaran pemerintah daerah dan masyarakat
setempat, sehingga berita yang dimuat akan berlangsung dua arah.
Pembuatan feature ini juga akan memperkaya program dan tayangan TVR
Parlemen.

3. Peserta Diklatpim IV
Manfaat perubahan dari proyek perubahan yang dilakukan bagi peserta
Diklat PIM IV, yaitu akan meningkatkan motivasi kerja dan memperkaya

informasi terkait satu permasalahan yang diangkat dari feature.

4. DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN (INOVASI)

Feature Kunjungan Spesifik dibuat untuk memperdalam pemberitaan
Kunjungan Spesifik. Melalui pemberitaan yang bersifat dua arah dengan
melibatkan aparatur Pemerintah Daerah dan masyarakat akan tergali informasi
yang semakin dalam. Dalam pembuatan feature akan melibatkan sejumlah divisi
di lingkup TVR Parlemen, diantaranya Reporter, Voice Over, Editor, Injest dan
Program. Penulisan feature diperlukan pendalaman atau penggalian informasi
dan pengambilan gambar yang lebih banyak guna memenuhi kebutuhan durasi
dan pesan yang disampaikan melalui gambar. Hal ini berbeda dengan penulisan
dan pengambilan gambar untuk kebutuhan hard news. Hal ini berdampak pada
peningkatan budaya kerja di TVR Parlemen.

5. RUANG LINGKUP PERUBAHAN
a. Fokus
Ruang lingkup perubahan dalam inovasi ini, pemberitaan kunspek akan
semakin mendalam dengan dibuatnya feature kunspek. Pemberitaan kunspek
tidak hanya bersifat hardnews tapi dibuat lebih mendalam dengan feature.



b. Lokus
Lokus dari proyek perubahan ini berada di Subbagian Program dan Produksi
Televisi Bagian TVR Parlemen, Sekretariat Jenderal DPR RI.

6. IDENTIFIKASI PEMANGKU KEPENTINGAN (STAKEHOLDER)

No Stakeholder | Kepentingan | Tingkat | Sikap Peran yang | Dampak Stategi
Kepen Dukung | diharapkan terhadap Komunikasi
tingan an Upaya/Posisi

(+). (), SH
(T/R) (+/-) (P,L,D,A)
Internal -

1 Kepala Biro | Memudahkan | Tinggi + Membantu Promotor Manage
Pemberita dalam mengkomuni Closely
an mengambil kasikan PP (diskusi,
Parlemen kebijakan terhadap brainstormin

stakeholder a)
2 Kabag TVR | Mempromosi | Tinggi + Membantu Promotor | Manage
Parlemen kan program memberi Closely
feature arahan (diskusi,
penulisan brainstormin
dan motivasi g)
kerja ]

.3 Staf TVR | Memudahkan | Tinggi +/- Membantu Defender Keep
Parlemen pekerjaan pembuatan Satiffation

feature (Promosi,

' advice)

Eksternal

1 Anggota Narasumber Tinggi + Menyampaik ! Laten | Keep
DPR RI | yang an temuan Informed
(AKD) menyampaik dilapangan (Memberika

an pendapat dan solusi n informasi)
Dewan terhadap

permasalaha

n

2 Pemerintah | Narasumber Tinggi +* Menyampaik Laten Keep

Daerah yang an situasi Informed
menyampaik atau kondisi (Memberika
an pendapat di lapangan n informasi)
Pemda

3 Masyarakat | Narasumber | Rendah + Menyampaik Aphatetcic | Keep

yang an apa yang Informed
menyampaik diinginkan (Memberika
an suara masyarakat n informasi)
masyarakat




WINDOW STAKEHOLDER

Power

v

A

APHATETIC

1. Masyarakat 4

N Kepentingan

. TIM EFEKTIF
Calon tim efektif yang akan aktif dalam proyek perubahan :
a. Kepala Bagian TVR Parlemen
b. Koordinator Divisi Redaksi
c. Koordinator Divisi Program dan Produksi
d. Koordinator Divisi Editor
e. Koordinator Divisi Voice Over
f. Koordinator Divisi IT / Injest




8. TATA KELOLA PROYEK PERUBAHAN

| STRUKTUR

DESKRIPSI

penyelenggaraan proyek perubahan :

Struktur tim / orang yang terlibat dalam |e Pembina

Kepala Biro
Pemberitaan Parlemen

e Sponsor

Kabag TVR Parlemen

* Project Leader

Kasubbag Program dan
Produksi Televisi

. | Eksternal

e Tim Kerja

Internal

Staf TVR Parlemen :
Reporter, Editor, VO,
Program, Injest

Sekretariat AKD

e —————————

i
L

Tim Kerja ‘ ; » Coach
Internal E j

Widyaiswara

DESKRIPSI

1. Pembina : Memberikan persetujuan, arahan dalam menyelesaikan proyek

perubahan

2. Sponsor : Memberikan petunjuk , arahan dan fasilitasi kepada project leader

dalam menyelesaikan proyek perubahan

3. Project leader: Eksekutor dalam pelaksanaan Proyek Perubahan

Internal dan Eksternal : Tim kerja yang akan membantu project leader dalam

menyelesaikan proyek perubahan

5. Coach : Melalui teknologi informasi diharapkan coach dapat memberikan

bimbingannya kepada project leader sampai terwujudnya proyek perubahan
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9. PENTAHAPAN KEGIATAN (MILESTONE)

Pentahapan (milestone) dan kegiatan yang dilaksanakan yaitu :

JANGKA PENDEK :

SRR

. Ditentukannya durasi
feature
. Ditentukannya distribusi

kerja pembuatan feature

NO MILESTONE KEGIATAN YANG OUTPUT
DILAKSANAKAN
1 | Terbentuknya Tim | a. Persiapan pertemuan -Tanda terima
Efektif b. Membuat Undangan rapat undangan
c. Pendistribusian Undangan | - Undangan
d. Rapat pembentukan Tim - Notulen rapat
e. Pembuatan dan | - SK tim
Penandatanganan SK Tim | - Dokumentasi
- 2 [ Bimtek Penulisan | a. Rapat Tim dalam | - Tanda terima
Feature menetapkan tempat dan| undangan
waktu pelaksanaan - Undangan
b. Undangan ke narasumber | - Notulen rapat
untuk acara bimtek - Dokumentasi
c. Pelaksanaan bimtek
dengan melibatkan
reporter, divisi program dan
produksi serta editor
d. Daftar hadir peserta dan
dokumentasi.
3 Terwujudnya alur | a. Pemilahan masalah untuk | e Data yang
pembuatan feature menentukan tema feature telah valid

e Dokumentasi
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4 Terlaksananya a. Menentukan jangka waktu | e Dokumentasi
deadline pembuatan pembuatan feature e Data yang
feature b. Melakukan preview feature telah valid

c. Melakukan quality control
d. Memasukan feature dalam
log proof atau sistem
penjadwalan tayang
5 | Membuat pilot project | a. Mengikuti Kunjungan | « Dokumentasi
feature Spesifik e Data yang
b. Melakukan peliputan feature | telah valid
c. Membuat feature
' 6 | Sosialisasi feature a. Menayangkan feature eLaporan
b. Komitmen Mentor untuk eLembar
melaksanakan Komitmen
keberlanjutan proyek
perubahan

JANGKA MENENGAH :

No MILESTONE KEGIATAN YANG OUTPUT

DILAKSANAKAN

1 | Bertambahnya tayangan | a. Menayangkan feature di|e Datayang

TVR Parlemen TVR Parlemen telah valid
b. Berada di dalam konten | e Dokumentasi
aplikasi DPR Now

2 Terwujudnya a. Penyusunan feature oleh | e Dokumentasi
pembuatan feature oleh reporter
seluruh reporter yang | b. Memberi motivasi kepada
bertugas seluruh reporter
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JANGKA PANJANG :

No MILESTONE KEGIATAN YANG OUTPUT
DILAKSANAKAN
1 | Terbangunnya informasi | a. Mensosialisasikan ¢ Data yang
dengan Pemerintah penayangan feature telah valid
Daerah kepada pemerintah daerah | « Dokumentasi
b. Menyampaikan materi
feature kepada pemerintah
daerah
2 Terlaksananya feature |a. Petugas peliputan (reporter | e Dokumentasi
yang berkelanjutan dan kameramen) membuat
feature

10. CAPAIAN PROYEK PERUBAHAN

KONDISI SETELAH
No. KONDISI SEBELUM IMPLEMENTASI
1. HARD NEWS SOFT NEWS
.o BERITA SATU ARAH BERITA DUA ARAH
3. DURASI SINGKAT DURASI LEBIH PANJANG
4. BERITA KURANG MENDALAM BERITA LEBIH MENDALAM
S. PENAYANGAN TERBATAS DAPAT DISIARKAN BERULANG
6. BERTAMBAHNYA PROGRAM

dengan November 2018 berjumlah sepuluh buah feature, yaitu :

1.

Saat ini program feature yang dibuat dalam kurun waktu Oktober sampai

Kunjungan Spesifik Komisi VIII DPR Rl Ke Provinsi Sulawesi Utara

2. Kunjungan Spesifik Komisi I| DPR Rl Ke Provinsi Jawa Timur

3. Kunjungan Spesifik Komisi XI DPR RI Ke provinsi Jawa Tengah
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Kunjungan Spesifik Komisi VIl DPR Rl Ke Provinsi Jawa Timur
Kunjungan Spesifik Komisi X DPR Rl Ke Provinsi Kepri

Kunjungan Spesifik Komisi XI Ke Provinsi DIY

Kunjungan Spesifik Komisi VIIl DPR RI Ke Provinsi Sulawesi Tengah
Kunjungan Spesifik Komisi X DPR Rl Ke Provinsi Bali

Kunjungan Spesifik Komisi V DPR RI Ke Provinsi Sumatera Utara
10. Kunjungan Spesifik Mahkamah Kehormatan Dewan ke Provinsi NTB

© ® N O o b~

11. KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI

Dalam melakukan implementasi proyek perubahan, penulis dihadapkan pada
sejumlah kendala. Singkatnya waktu kunjungan mengakibatkan keterbatasan
reporter dalam melakukan wawancara maupun mengumpulkan data terkait pokok
pembahasan atau permasalahan yang diangkat dalam kunjungan spesifik.
Narasumber (Anggota DPR RI) dihadapkan pada tugas Kedewanan lainnya
sehingga waktu kunjungan dipadatkan.

Dengan padatnya jadwal, akses untuk menggali lebih dalam informasi atau
materi menjadi minim. Usai melakukan pertemuan dengan mitra kerja, Tim
Kunjungan Spesifik melakukan peninjauan lapangan. Peninjauan lapangan
memperkuat kebutuhan TVR Parlemen dalam pembuatan berita, karena kondisi
yang ada di lapangan (gambar) akan “membantu bercerita”.

Minimnya materi pembahasan yang didapat saat peliputan, dapat diatasi
melalui diskusi dengan pendamping dari Sekretariat Komisi, baik Tenaga Ahli
ataupun Sekretaris Delegasi. Dalam melakukan wawancara, bila waktu sangat
mendesak, dapat dilakukan di ruang tunggu bandara. Untuk memperkaya kebutuhan
gambar dalam pembuatan feature, Crew TVR Parlemen dapat mengambil gambar
setelah agenda Kunjungan Spesifik selesai atau dapat dilakukan pada hari

berikutnya.
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12. FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Yang menjadi faktor kunci keberhasilan pada proyek perubahan ini adalah :
Terbangunnya tim efektif yang terpadu dalam melaksanakan pekerjaan

a.

sesuai perencanaan
Data yang akurat
Alat yang memadai

. Kreatifitas

® a o o

13. JADWAL RENCANA KEGIATAN/TIME SCHEDULE

. Narasumber yang menguasai masalah

NO | MILESTONE KEGIATAN YANG WAKTU OUTPUT
DILAKSANAKAN
1 Terbentuknya | a. Persiapan pertemuan Minggu - Tanda terima
Tim Efektif b. Membuat Undangan | pertama undangan

rapat Oktober - Undangan

c. Pendistribusian 2018 - Notulen rapat
Undangan - SKtim

d. Rapat pembentukan - Dokumentasi
Tim

e. Pembuatan dan
Penandatanganan SK
Tim

2 | Bimtek a. Rapat Tim  dalam | Minggu - Tanda terima
penulisan menetapkan tempat | Kedua undangan
feature dan waktu pelaksanaan | Oktober - Undangan

b. Undangan ke | 2018 - Notulen
narasumber untuk - Dokumentasi
acara bimtek

c. Pelaksanaan bimtek
dengan melibatkan
reporter, divisi program
dan produksi serta
editor

d. Daftar hadir peserta
dan dokumentasi.

3 | Terwujudnya a. Pemilahan masalah | Minggu - Data yang telah
alur untuk menentukan tema | Kedua valid
pembuatan feature Oktober - Dokumentasi
feature b. Ditentukannya  durasi | 2018

feature

c. Ditentukannya distribusi

kerja pembuatan
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feature

Terlaksananya | a. Menentukan jangka | Minggu - Dokumentasi
deadline waktu pembuatan | Kedua
pembuatan feature Oktober
feature b. Melakukan preview | 2018
feature
c. Melakukan quality
control

d. Memasukan feature
dalam log proof atau
sistem penjadwalan

tayang
Membuat pilot | a. Mengikuti Kunjungan Minggu - Materi Liputan
project feature Spesifik Ketiga
b. Melakukan peliputan Oktober
feature 2018
c. Membuat feature
Sosialisasi a. Menayangkan feature Minggu - Dokuemntasi
feature b. Komitmen Mentor untuk | Keempat Tayangan
melaksanakan Oktober
keberlanjutan proyek 2018
perubahan

14. KESIMPULAN

Proyek perubahan penulis yang berjudul Optimalisasi Pemberitaan Kunjungan
Spesifik Melalui Pembuatan Feature (Operan Upik) sangat bermanfaat dalam
optimalisasi pemberitaan yang terkait kegiatan DPR RI, khususnya pemberitaan
mengenai Kunjungan Spesifik. Tayangan feature Kunjungan Spesifik telah
menambah program siaran (tayangan) di TVR Parlemen.

Melalui feature, kegiatan DPR RI dalam melakukan Kunjungan Spesifik
terinformasikan secara lebih jelas dan detail kepada masyarakat dan pemirsa TVR
Parlemen. pemberitaa yang dibuat juga semakin mendalam, karena melibatkan
mitra kerja sebagai narasumber. Hal ini menjadikan pemberitaan berlangsung

secara dua arah.
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15. REKOMENDASI

Untuk jangka pendek, pembuatan feature Kunjungan Spesifik diwajibkan pada
semua Reporter TVR Parlemen. Kemudian, dalam jangka menengah, kameramen
TVR Parlemen yang mengikuti Kunjungan Spesifik DPR RI wajib membuat feature.
Dalam jangka panjang, feature Kunjungan Spesifik wajib dibuat oleh seluruh Crew
TVR Parlemen yang ditugaskan mengikuti kunjungan kerja DPR RI, baik di masa
reses maupun kunjungan keluar negeri.

Kedepan, tayangan feature memilki jam tayang reguler. Contohnya, dapat

ditayangkan satu kali dalam seminggu pada hari dan jam yang sama.
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